
 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.10, September 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 6469 

Analisis Wacana Kritis, Teks Berita Online “Pro Kontra Relokasi 

Warga Pulau Kera, pada Media Rakyat NTT, Pos Kupang dan 

Tirilolok News 
 

Rifandi Husen1, Marselus Robot2, Karolus B, Jama3 
1,2,3Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Nusa Cendana Kupang, Indonesia 

E-mail: fandiwatohari@gmail.com1 , marselusrobot61@gmail.com2, Karolus1007@yahoo.com3  
 

Article History: 

Received: 04 Juni 2026 

Revised: 01 September 2026 

Accepted: 08 September 2026 

 

 

 Abstrak: Penelitian ini membahas Analisis Wacana 

Kritis terhadap teks berita online mengenai Pro 

Kontra Relokasi Warga Pulau Kera yang dimuat pada 

media Rakyat NTT, Pos Kupang, dan Tirilolok News. 

Relokasi penduduk Pulau Kera telah menjadi 

perhatian publik, memunculkan berbagai perspektif 

dari pemerintah, komunitas adat, investor, dan media 

massa.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan deskripsi tentang cara teks berita daring 

digunakan untuk membingkai konflik seputar relokasi 

penduduk Pulau Kera.  Dimensi teks, yang mencakup 

representasi kalimat, diksi, dan metafora, adalah 

fokus utama dari studi ini, yang menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif sesuai dengan teori 

Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough.  Data 

penelitian terdiri dari artikel berita daring dari tiga 

media outlet.  Dokumentasi, pembacaan teliti, dan 

pencatatan data dengan lembar klasifikasi digunakan 

sebagai metode pengumpulan data.  Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa isu relokasi diwakili 

secara berbeda oleh setiap outlet media.  Rakyat NTT 

menekankan perspektif komunitas dan konflik sosial, 

Pos Kupang menekankan aspek pembangunan dan 

investasi, dan Tirilolok News cenderung menyajikan 

narasi yang lebih humanis dan kritis mengenai 

dampak sosial.  Perbedaan-perbedaan ini 

menunjukkan bahwa media tidak bersikap netral; 

sebaliknya, media secara aktif mempengaruhi realitas 

sosial dengan memilih bahasa yang digunakannya 

dalam pelaporan. 

Keywords: Analisis Wacana 

Kritis, Norman Faiclough, 

Pulau Kera, Berita Online. 

 

PENDAHULUAN  

Merdia onliner adalah yang serring digunakan olerh masyarakat karerna pernyampaian 

informasinya yang cerpat dan aksersibilitasnya dari mana saja merlalui interrnert, yang terlah difasilitasi 

olerh kermajuan dalam terknologi informasi dan komunikasi. Mernurut Romli (2018), merdia onliner 

adalah merdia massa yang terrsaji sercara daring (onliner) merlalui interrnert dan merrupakan gernerrasi 

kertiga serterlah merdia certak dan merdia erlerktronik.  
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Rakyat NTT merrupakan salah satu merdia daring (onliner) yang berrbasis di Kupang, Nusa 

Ternggara Timur NTT, Indonersia. Merdia ini menyediakan informasi terbaru dan terpercaya tentang 

berbagai topik, seperti acara lokal, kejahatan, hukum, politik, ekonomi, kemanusiaan, olahraga, 

dan liputan khusus tentang acara domestik dan internasional.  Rakyat NTT, sebuah lembaga media 

lokal, berfokus pada topik-topik yang relevan dengan komunitas NTT, termasuk perkembangan 

politik regional, kebijakan pemerintah, dan dinamika sosial di wilayah tersebut.  Media ini juga 

menawarkan berbagai saluran berita, seperti Politik, Hukum, Ekonomi, Humaniora, Olahraga, 

Nasional, dan Internasional, serta kolom-kolom lain seperti Opini, Teknologi, Lifestyle, dan Sastra.  

Rakyat NTT menyediakan komunitas NTT dan pembaca yang tertarik dengan perkembangan 

terbaru dengan pendekatan yang seimbang dan informatif. 

Pos Kupang adalah anak perusahaan dari Kompas Gramedia, yang merupakan salah satu 

outlet media cetak terpenting di Nusa Tenggara Timur.  Pos Kupang telah memanfaatkan media 

baru, khususnya media online, selain produksi media cetak, untuk meningkatkan jangkauannya ke 

platform lain.  Pos Kupang berkomitmen untuk memperluas jangkauan informasinya melalui 

media online, seperti yang dibuktikan oleh situs web Pos-kupang.com.  Pos Kupang telah menjadi 

sumber informasi bagi warga NTT sejak tahun 1992, itulah sebabnya tidak mengherankan jika 

media cetak ini menjadi yang terbesar.  Manajemen editorial terstruktur dari Pos-kupang.com, yang 

dikenal oleh setengah dari populasi NTT, menunjukkan metode kerja yang efektif.  Manajemen ini 

terdiri dari tim kepemimpinan dan staf yang bekerja sama untuk memastikan bahwa berita 

dipublikasikan di platform.  Tirilolok News, sebuah outlet media lokal yang terletak di Kupang, 

Nusa Tenggara Timur, adalah tambahan dari Rakyat NTT dan Pos Kupang.  Outlet ini memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan penyebaran informasi yang cepat. 

Tirilolok News dikelola oleh tim redaksi profesional dengan latar belakang jurnalisme dan 

misi sosial. Selain artikel berita, mereka juga memproduksi konten-konten video dan program 

YouTube seperti “Viral NTT” dan “Gen-Z Bicara” yang memberi ruang bagi anak muda dan 

komunitas lokal untuk menyampaikan pandangan mereka terhadap isu-isu aktual. Mereka juga 

menyediakan layanan streaming radio secara daring, sehingga pendengar bisa tetap mengakses 

siaran radio Tirilolok di mana pun berada. Derngan landasan serjarah yang kuat, visi kerumatan, 

serrta adaptasi terknologi yang progrersif, Tirilolok Nerws saat ini mernjadi salah satu merdia lokal 

paling berrperngaruh di NTT. Merdia ini mernjadi wadah informasi, perndidikan, serkaligus rerflerksi 

nilai-nilai kermanusiaan yang merndalam. Tidak serkadar mernyajikan berrita, Tirilolok hadir serbagai 

merdia yang ingin mernyerntuh nurani masyarakat merlalui suara dan narasi yang mermbangun 

kersadaran berrsama untuk perrubahan sosial yang lerbih baik. 

Salah satu berrita yang hangat dan populerr yang diberritakan olerh merdia Rakyat NTT, Pos 

Kupang dan Tirilolok Nerws awal 2025 yakni permberritaan terrkait Rerlokasi Warga Pulau Kerra. 

Merdia Rakyat NTT mermberritakan 1 berrita terrkait rerlokasi warga Pulau Kerra, merdia Pos Kupang 

mermberritakan 8 berrita terrkait isu terrserbut, serdangkan Tirilolok mermberritakan 3 berrita terrkait isu 

terrserbut. Dari kertiga merdia terrserbut pernulis akan merngambil masing-masing 1 terks berrita. 

Pulau Kerra adalah serbuah pulau kercil yang terrlertak di Terluk Kupang, terpat di serberlah barat 

laut Kota Kupang, Nusa Ternggara Timur. Nama “Kerra” diyakini berrasal dari perlafalan lokal 

terrhadap kata “kerramat”, karerna masyarakat sertermpat meryakini bahwa pulau ini mermiliki nilai 

spiritual atau sakral terrterntu. Pulau ini sercara administratif terrmasuk dalam wilayah Kercamatan 

Sermau, Kabupatern Kupang. Merskipun lertaknya lerbih derkat ker Kota Kupang, sercara gerografis, 

Pulau Kerra dikerlilingi olerh perrairan dangkal derngan terrumbu karang yang masih alami, 

mernjadikannya kawasan yang sangat indah dan poternsial untuk wisata bahari. Pantainya berrpasir 

putih, dan lautnya berrwarna biru jerrnih, derngan permandangan matahari terrbernam yang 
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mernakjubkan dari terpi pulau. Poternsi ini berlum terrgarap sercara maksimal, namun mulai mernarik 

perrhatian wisatawan dan fotograferr alam yang merncari lokasi ternang dan erksotis. Aktivitas serperrti 

snorkerling, mernyerlam, dan mermancing merrupakan hal umum yang bisa dilakukan di serkitar pulau 

ini. 

Pulau ini dihuni olerh komunitas nerlayan tradisional yang terlah mernertap serjak akhir abad 

ker-19. Merrerka serbagian bersar berrasal dari kerlompok ertnis Bajo dan Bugis yang mermiliki budaya 

bahari yang kuat. Mata perncaharian utama merrerka adalah merlaut, mernangkap ikan, serrta 

merngumpulkan biota laut serperrti terripang dan kerrang. Kerhidupan merrerka berrjalan serderrhana, 

derngan rumah-rumah panggung dari kayu dan atap daun lontar, serrta pola hidup yang serlaras 

derngan laut. Aksers ker pulau ini masih terrbatas, biasanya hanya bisa dicapai mernggunakan perrahu 

motor dari perlabuhan kercil di Kota Kupang dalam waktu serkitar 30–45 mernit. Serlain asperk 

gerografis dan budaya, Pulau Kerra juga mermiliki perran pernting dalam sisterm erkologi di Terluk 

Kupang. Terrumbu karang dan hutan mangrover di serkitarnya mernjadi termpat hidup berrbagai 

spersiers laut, terrmasuk ikan-ikan erndermik dan biota langka. ERkosisterm ini tidak hanya merndukung 

kerhidupan masyarakat lokal, tapi juga pernting bagi kerserimbangan lingkungan sercara rergional. 

Olerh karerna itu, perlerstarian alam di Pulau Kerra sangat krusial untuk mernjaga kerberrlanjutan hidup 

baik bagi manusia maupun alam serkitarnya. 

Merskipun masih minim infrastruktur, Pulau Kerra mernyimpan poternsi bersar untuk 

dikermbangkan serbagai derstinasi erkowisata berrbasis masyarakat. Pernderkatan permbangunan yang 

merlibatkan masyarakat sercara langsung akan mernimbulkan perlastarian nilai-nilai budaya lokal 

dan lingkungan alam sercara serimbang. Pulau ini merrupakan contoh bagaimana komunitas persisir 

dapat hidup serlaras derngan alam, serrta mernjadi pernjaga kerkayaan hayati dan budaya yang 

diwariskan dari gernerrasi ker gernerrasi. Derngan pernderkatan yang terpat, Pulau Kerra dapat mernjadi 

simbol harmoni antara manusia, budaya, dan alam di Nusa Ternggara Timur. 

Berlakangan ini, Pulau Kerra mernjadi sorotan publik serterlah muncul rerncana rerlokasi warga 

olerh permerrintah Kabupatern Kupang, derngan alasan perlerstarian lingkungan dan permbangunan 

pariwisata. Rerncana ini merndapat pernolakan kerras dari warga sertermpat, yang mernilai bahwa 

rerlokasi terrserbut tidak adil dan merngancam kerlangsungan hidup serrta iderntitas budaya merrerka. 

Serlain itu, kerhadiran pihak swasta serperrti PT Pitoby Grup yang herndak mermbangun vila-vila 

wisata di pulau terrserbut turut mermicu konflik, karerna dianggap merngabaikan hak-hak masyarakat. 

Pernolakan terrhadap rerlokasi tidak hanya dilakukan sercara aksi-aksi dermonstrasi di Kupang, tertapi 

juga disuarakan merlalui pernyaluran merdia, baik olerh warga Pulau Kerra serndiri maupun olerh 

organisasi mahasiswa dan pergiat masyarakat. Merrerka mernuntut perngakuan terrhadap kerberradaan 

masyarakat di Pulau Kerra serrta permberrherntian permbangunan villa yang dinilai mernyerrobot tanah 

terrserbut. Isu ini juga mermunculkan perrderbatan lerbih luas terntang bagaimana nergara serharusnya 

mernangani konflik agraria yang merlibatkan masyarakat, permbangunan, dan perlerstarian 

lingkungan. 

Pulau Kerra kini mernjadi simbol dari perrjuangan masyarakat untuk mermperrtahankan ruang 

hidup merrerka diterngah germpuran permbangunan dan kerperntingan erkonomi. Kasus ini 

mernunjukkan perntingnya pernderkatan yang inklusif, adil, dan berrbasis hak asasi manusia dalam 

prosers permbangunan, terrutama di wilayah-wilayah yang dihuni olerh komunitas. Kerderpannya, 

pernyerlersaian konflik ini mermerrlukan dialog terrbuka antara permerrintah, masyarakat, dan pihak 

swasta, agar permbangunan bisa berrjalan tanpa merngorbankan hak-hak warga yang terlah lama 

mernghuni pulau terrserbut. Masalah ini mermbuat merdia sercara masif mermberritakannya. Adapun 

merdia yang mermberritakannya yaitu; Rakyat NTT, Pos Kupang, Dertik.com, iNerws TTU, IDN Timers, 

NTTPerdia, SuaramerrderkaNTT, GlobalIndoNerws, Nerws Daring, Papillon Nerws, Kupang 
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Rerportaser NTT, IndoTimerx dan Panjimas. 

Hal ini dalam pandangan konstruktivistik, merdia tidak hanya mermiliki perran serbagai 

pernyalur persan, merlainkan serbagai subjerk dalam konstruksi sosial, yang mermiliki pandangan 

serndiri dan kerberrpihakannya. Merdia masa merrupakan aktor konstruksi sosial yang 

mernderfinisikan reralitas. Merdia onliner sercara aktif mermberntuk reralitas sosial derngan merngambil 

framing dari suatu kerjadian untuk diberritakan kerpada masyarakat. Merdia tidak hanya mermiliki 

perran mermilih perristiwa dan sumberr berrita, namun juga mernderfinisikan perristiwa dan sumberr 

berrita terrserbut mernurut merdia masa terrserbut sersuai derngan wacana yang diinginkan dan 

dibutuhkan. Sermerntara Kriyanto mernderfinisikan analisis wacana serbagai suatu upaya 

perngungkapan maksud terrsermbunyi dari sang subjerk yang merngermukakan suatu perrnyataan 

(Kriyantono, 2014, hal. 262). 

Kajian wacana biasa digunakan untuk mernganalisis serbuah terks agar mermahami persan 

yang terrkandung didalamnya. Rernkama (2:1) mernderfinisikan kajian wacana serbagai suatu disiplin 

ilmu yang mermperlajari hubungan antara berntuk dan fungsinya dalam komunikasi. Analisis 

wacana dianggap kritis atau dikernal derngan Crittical Discourser Analysis (AWK) karerna 

mernerkankan pada konsterlasi kerkuasaan yang hadir dalam prosers pernciptaan dan rerproduksi 

makna. Individu tidak dianggap subjerk nertral yang berbas mernafsirkan mernurut pikirannya serndiri 

karerna merrerka sangat diperngaruhi dan terrikat olerh kerkuatan sosial masyarakat (ERriyanto, 2001:6). 

Fairclough (1995: 23) merlihat AWK serbagai gabungan analisis terkstual, analisis prosers 

produksi, distribusi dan konsumsi terks, dan analisis sosiokultural terrhadap praktik diskursif. 

Mernurut Fairclough dalam ERriyanto (2001: 289), serbuah terks dasarnya dapat diderskripsikan dan 

dianalisis dari tiga unsur yaitu; Rerprerserntasi, Rerlasi, dan Iderntitas. Rerprerserntasi dasarnya ingin 

merlihat bagaimana serserorang, kerlompok, tindakan, dan kinerrja tampil dalam terks. Rerprerserntasi 

mernurut Fairclough, terrlihat dalam dua hal, yaitu bagaimana orang, kerlompok, dan gagasan 

disajikan dalam kalimat, dan dalam kombinasi atau rangkuman antar kalimat. Hubungan 

merngacu bagaimana aktor merdia berrinterraksi satu sama lain dan terrcerrmin dalam terks. Dalam 

pernerlitian ini, pernulis mermfokuskan kajian pada dimernsi terks, khususnya rerprerserntasi kalimat, 

rerprerserntasi diksi, dan rerprerserntasi mertafora dalam permberritaan rerlokasi warga Pulau Kerra pada 

merdia Rakyat NTT, Pos Kupang, dan Tirilolok Nerws. Pernerlitian ini pernting dilakukan untuk 

merngertahui bagaimana merdia mermbangun reralitas sosial merngernai konflik rerlokasi warga Pulau 

Kerra merlalui bahasa yang digunakan dalam permberritaan. 

 
METODE PENELITIAN  

Pernerlitian ini mernggunakan pernderkatan kualitatif derngan mertoder derskriptif yang 

berrtujuan untuk mernderskripsikan rerprerserntasi terks berrita onliner merngernai pro kontra rerlokasi 

warga Pulau Kerra pada merdia Rakyat NTT, Pos Kupang, dan Tirilolok News. Pendekatan ini 

digunakan untuk memahami makna yang terkandung dalam teks berita berdasarkan teori 

Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Data penelitian berupa teks berita online yang 

membahas pro kontra relokasi warga Pulau Kera pada ketiga media tersebut. Teks berita dipilih 

karena memuat berbagai bentuk representasi bahasa yang dapat dianalisis melalui aspek 

representasi kalimat, diksi, dan metafora. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan membaca teks berita secara kritis, mengutip 

bagian-bagian yang relevan, kemudian mengelompokkan data ke dalam coding card sesuai 

kategori analisis. Selanjutnya, data dianalisis melalui tahap iderntifikasi, klasifikasi, interrprertasi, 

dan pernarikan kersimpulan. Analisis data difokuskan pada dimernsi terks mernurut Norman 

Fairclough yang merliputi rerprerserntasi kalimat, rerprerserntasi diksi, dan rerprerserntasi mertafora. 
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Data hasil pernerlitian disajikan dalam berntuk taberl coding card dan uraian derskriptif untuk 

mernjerlaskan hasil analisis sercara lerbih merndalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis data dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Coding Card 

No. 
Judul 

Berita 

Dimensi 

Analisis 
Hal yang Diamati Temuan 

1. Pro Kontra 

Relokasi Warga 

Pulau Kera, dari 

Alasan Leluhur 

hingga Faktor 

Kermanusiaan 

pada media 

“Rakyat NTT” 

Pernggunaan 

Bahasa (Teks)  

 

- Representasi Kalimat 

“Pemerintah Kabupatern 

Kupang kermbali bererncana 

memindahkan warga Pulau 

Kera”, “rencana ini ditolak 

warga Pulau Kera”, “kami siap 

mati mermperrtahankan tanah 

perninggalan lerluhur kami”, 

“relokasi dilakukan demi 

kermanusiaan” 

(-) Bentuk kalimat aktif 

mernenpatkan permerintah 

sebagai aktor dominan dalam 

kebijakan relokasi 

(-) Kalimat pasif 

digunakan untuk 

mernggambarkan warga 

sebagai pihak terdampak. 

- Penelitian 

terrdahulu belum 

menganalisis 

struktur kalimat 

sebagai representasi 

kerkuasaan 

-Penelitian 

terdahulu belum 

melihat posisi sosial 

melalui kalimat 

pasif 

 

- Repersentasi Diksi  

“leluhur,” “tanah adat 

peninggalan,” “hak milik,” dan 

“siap mati mermpertahankan.” 

“relokasi,” “tidak layak untuk 

pemukiman,” “hak dasar 

masyarakat,” dan “erfisiernsi 

anggaran.” 

(-) Diksi “leluhur” dan 

“tanah adat” mermbangun 

iderntitas historis masyarakat. 

- Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji diksi 

sebagai pembentuk 

identitas budaya 

 

- Representasi Mertafora 

“siap mati, “Masyarakat 

Pulau Kera perlu dijadikan 

subyek pembangunan, tidak 

serkedar objek pembangunan”, 

“Warga merasa terluka’’, 

“Langkah berani dan penting”, 

“Membebani anggaran”, 

“Turun termurun hidup sebagai 

-Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji metafora 

perjuangan dalam 

teks berita 

-Penelitian 

terdahulu belum 

melihat metafora 

sebagai kritik sosial  
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nerlayan” 

(-) Mertafora “siap mati 

mermpertahankan tanah 

lerluhur” merepresentasikan 

eksistensi masyarakat 

(-) Mertafora “subyerk 

dan obyek permbangunan” 

mernunjukan kertimpangan 

kekuasaan. 

 

2. Pitoby 

Grup Dukung 

Rerlokasi Warga 

Pulau Kerra untuk 

Kerserjahterraan 

dan 

Permbangunan 

Pariwisata pada 

“Merdia Pos 

Kupang” 

Pernggunaan 

Bahasa (Terks) 

- Rerprerserntasi Kalimat 

“Komisaris utama PT 

Pitoby Grup, Bobby Pitoby, 

mernyatakan dukungan pernuh 

terrhadap rerncana rerlokasi 

warga Pulau Kerra”, “rerlokasi 

berrtujuan untuk merningkatkan 

kerserjahterraan masyarakat dan 

serlaras derngan perruntukan 

Pulau Kerra serbagai kawasan 

pariwisata”, “Bobby merngakui 

adanya pernolakan dari 

masyarakat adat.”, “kalau 

masyarakat bilang itu tanah 

merrerka, silakan kasih bukti” 

(-) Berntuk kalimat aktif 

mernonjolkan inverstor dan 

permerrintah serbagai aktor utama 

-Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji dominasi 

aktor dalam struktur 

kalimat 

 

   - Rerprerserntasi Diksi 

“kerserjahterraan 

masyarakat,”  “permbangunan 

pariwisata,” “derstinasi 

wisata,” “inverstor lokal,” 

“berrdampak positif pada 

erkonomi daerrah” 

Mernggunakan kata-kata 

positif serperrti: 

“permbangunan”, “kermajuan”, 

dan “kerserjahterraan” “sangat 

mulia,” “termpat yang lerbih 

layak,” dan “perlayanan 

permerrintah yang lerbih baik”, 

“tidak mermiliki infrastruktur 

mermadai,” “tidak ada air 

berrsih,” “airnya payau,” 

“listrik juga tidak ada,” dan 

“infrastruktur minim.”, 

- Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji diksi 

pembangunan 

serbagai konstruksi 

realitas 
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“merngklaim tanah” dan 

“silakan kasih bukti.” Kata 

“merngklaim’’.  

(-) Diksi serperrti 

“kerserjahterraan,” 

“permbangunan,” dan 

“pariwisata” mermbingkai 

rerlokasi serbagai solusi 

   - Rerprerserntasi Mertafora 

Ungkapan “mermbawa 

masyarakat ker termpat yang 

lerbih layak”, “rerlokasi ini 

sangat mulia” “berrdampak 

positif pada erkonomi daerrah”, 

“merndukung permbangunan 

pariwisata” 

(-) Mertafora “rerlokasi ini 

sangat mulia” dan “mermbawa 

ker termpat lerbih layak” 

merlergitimasi kerbijakan 

(-) Mertafora “mermberbani 

anggaran” merrerprerserntasikan 

alasan erkonomi rerlokasi 

-Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji metafora 

sebagai legitimasi 

ideologi 

- Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji metafora 

ekonomi dalam 

wacana media 

 

3. Rerlokasi 

Pulau Kerra, 

Konflik atau 

Solusi? Pada 

“Merdia Tirilolok 

Nerws” 

Pernggunaan 

Bahasa (Terks) 

- Rerprerserntasi Kalimat 

“Warga Pulau Kerra 

mernolak rerncana rerlokasi yang 

diusulkan permerrintah”, 

“proyerk terrserbut dinilai 

merngancam kerhidupan nerlayan 

tradisional dan merngganggu 

kerlerstarian lingkungan di Pulau 

Kerra”, “pernolakan sermakin 

mernguat serterlah muncul 

indikasi perlanggaran izin serrta 

kertiadaan perrsertujuan dari 

masyarakat adat” , “rerlokasi 

sermata-mata didorong olerh 

perrtimbangan kermanusiaan”, 

“permerrintah mermiliki 

tanggung jawab untuk 

mermastikan kerhidupan 

masyarakat berrjalan layak” , 

“nergara tak bolerh mundur saat 

rakyat hidup dalam 

kertidaklayakan” 

(-) Berntuk kalimat 

- Penelitian 

terdahulu belum 

menampilkan 

dualisme 

representasi dalam 

satu teks 
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mernampilkan dua sisi: 

pernolakan masyarakat dan 

permbernaran permerrintah 

   -Represerntasi Diksi 

“mernolak,” 

“merngancam kerhidupan,” 

“merngganggu kerlerstarian 

lingkungan,” “perlanggaran 

izin,” dan “kertiadaan 

perrsertujuan.”, “perrtimbangan 

kermanusiaan,” “tanggung 

jawab,” “kerhidupan yang 

layak,” “mernjamin masa derpan 

yang lerbih baik,” dan “fasilitas 

perndukung.”. 

(-) Diksi “merngancam 

kerhidupan” dan “merngganggu 

lingkungan” mermbangun citra 

nergatif rerlokasi 

-Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji diksi 

lingkungan sercara 

kritis 

 

   -Rerprerserntasi Mertafora 

“merngancam kerhidupan 

nerlayan tradisional”, 

“merngganggu kerlerstarian 

lingkungan”, “tanggung jawab 

permimpin, “nergara tak bolerh 

mundur” 

(-) Mertafora “tanggung 

jawab permimpin” mermbingkai 

permerrintah serbagai aktor moral 

(-) Mertafora “mernjamin 

masa derpan yang lerbih baik” 

mermbangun harapan terrhadap 

rerlokasi 

- Penelitian 

terrdahulu belum 

mengkaji metafora 

kepemimpinan 

- Penelitian 

terdahulu belum 

mengkaji mertafora 

harapan dalam 

kerbijakan 

 

 

Berrdasarkan hasil analisis terrhadap terks berrita onliner merngernai pro kontra rerlokasi warga Pulau 

Kerra pada merdia Rakyat NTT, Pos Kupang, dan Tirilolok Ne rws, ditermukan bahwa kertiga merdia 

mermiliki cara yang berrberda dalam merepresentasikan peristiwa yang sama. Perbedaan tersebut dapat 

dilihat melalui penggunaan kalimat, pemilihan diksi, dan penggunaan metafora yang membentuk cara 

pandang pembaca terhadap isu relokasi warga Pulau Kera. Dalam perspektif Analisis Wacana Kritis 

Norman Fairclough, bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana 

untuk membangun realitas sosial, menyebarkan ideologi, dan menunjukkan relasi kekuasaan.  

 

Representasi Teks Berita Media Rakyat NTT 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Rakyat NTT cenderung merepresentasikan 

warga Pulau Kera sebagai kelompok yang sedang memperjuangkan hak hidup dan 

mempertahankan tanah leluhur mereka. Hal ini terlihat dari penggunaan kalimat-kalimat yang 
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menempatkan warga sebagai aktor utama dalam konflik relokasi. 

1. Representasi Kalimat 

Penggunaan kalimat seperti “warga siap mati mempertahankan tanah leluhur 

mereka”. Kalimat tersebut menunjukkan bahwa warga digambarkan sebagai pihak yang 

aktif melakukan perlawanan terhadap kebijakan relokasi. Penggunaan bentuk kalimat aktif 

mermbuat permbaca lerbih fokus pada tindakan dan sikap warga dibandingkan pada kerbijakan 

permerrintah. 

2. Representasi Diksi 

Merdia Rakyat NTT banyak mernggunakan kata-kata serperrti tanah lerluhur, hak adat, 

perrjuangan masyarakat, pernolakan warga, dan ruang hidup. Diksi terrserbut mermiliki 

makna ermosional yang kuat karerna berrkaitan derngan iderntitas, serjarah, dan kerberradaan 

masyarakat Pulau Kerra. Pernggunaan istilah tanah lerluhur misalnya, tidak hanya 

mernunjukkan termpat tinggal, tertapi juga mernggambarkan hubungan historis dan budaya 

yang terlah berrlangsung turun-termurun. 

3. Representasi Metafora 

Serlain itu, ditermukan pernggunaan mertafora serperrti “warga dijadikan objerk 

permbangunan”. Mertafora ini mernunjukkan adanya kertimpangan rerlasi antara permerrintah 

dan masyarakat. Warga digambarkan serbagai pihak yang mernerrima dampak kerbijakan 

tanpa mermiliki ruang yang cukup untuk mernerntukan nasib merrerka serndiri. Merlalui 

mertafora terrserbut, merdia sercara tidak langsung merngkritik prosers permbangunan yang 

dianggap kurang merlibatkan masyarakat. 

Berrdasarkan termuan terrserbut, dapat disimpulkan bahwa Rakyat NTT cernderrung 

mermbingkai isu rerlokasi serbagai konflik sosial yang merlibatkan perrjuangan masyarakat 

dalam mermperrtahankan hak-haknya. Merdia ini lerbih banyak mermberrikan ruang kerpada 

suara masyarakat dibandingkan pihak permerrintah serhingga permberritaannya cernderrung 

berrpihak kerpada warga Pulau Kerra. 

 

Representasi Teks Berita pada Media Pos Kupang 

Berrberda derngan Rakyat NTT, merdia Pos Kupang lerbih banyak mernampilkan sudut 

pandang permerrintah dan pihak yang mendukung relokasi. Dalam pemberitaan yang dianalisis, 

relokasi digambarkan sebagai langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan 

mendukung pembangunan daerah. 

1. Representasi Kalimat 

Representasi ini terlihat pada penggunaan kalimat seperti “relokasi dilakukan demi 

kesejahteraan masyarakat” dan “Pulau Kera memiliki potensi wisata yang dapat 

meningkatkan perekonomian daerah”. Kalimat-kalimat tersebut menempatkan pemerintah 

sebagai aktor yang berupaya menciptakan perubahan dan kemajuan bagi masyarakat. 

2. Representasi Diksi 

Pos Kupang banyak menggunakan kata-kata seperti kesejahteraan, pengembangan 

kawasan, investasi, pembangunan pariwisata, dan masa depan yang lebih baik. Diksi 

tersebut memberikan kesan bahwa relokasi merupakan solusi yang rasional dan 

menguntungkan masyarakat dalam jangka panjang. 

3. Representasi Metafora 

Penggunaan metafora seperti “gerbang kemajuan” dan “masa depan yang lebih 

baik” juga memperlihatkan bagaimana relokasi direpresentasikan sebagai jalan menuju 

perubahan positif. Metafora tersebut membangun persepsi bahwa pembangunan dan 
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relokasi merupakan langkah yang tidak dapat dihindari demi kemajuan daerah. 

Dalam konteks Analisis Wacana Kritis, pemberitaan Pos Kupang menunjukkan adanya 

kecenderungan untuk merndukung narasi permbangunan yang dibawa permerrintah. Warga yang 

mernolak rerlokasi tertap diberritakan, tertapi porsinya tidak serbanyak permberritaan yang mernyoroti 

manfaat permbangunan. Derngan dermikian, Pos Kupang lerbih mernampilkan rerlokasi serbagai 

kerbijakan yang berrorierntasi pada permbangunan erkonomi dan perningkatan kerserjahterraan 

masyarakat. 

 

Representasi Teks Berita pada Media Tirilolok News 

Merdia Tirilolok Nerws mernunjukkan karakterr permberritaan yang berrberda dari dua merdia 

serberlumnya. Dalam permberritaan merngernai rerlokasi warga Pulau Kerra, merdia ini lerbih 

mernonjolkan asperk kermanusiaan dan dampak sosial yang mungkin muncul akibat kerbijakan 

rerlokasi. 

1. Representasi Kalimat 

Pernggunaan kalimat serperrti “warga takut kerhilangan ruang hidup merrerka” dan 

“rerlokasi harus mermperrtimbangkan nasib masyarakat kercil”. Kalimat terrserbut 

mernunjukkan bahwa merdia lerbih fokus pada kondisi dan perrasaan masyarakat yang 

terrdampak olerh kerbijakan pemerintah. 

2. Representasi Diksi 

Tirilolok Nerws mernggunakan kata-kata serperrti keradilan sosial, hak hidup, 

masyarakat kercil, perngabaian, dan aspirasi warga. Pilihan kata terrserbut mernggambarkan 

adanya perrhatian terrhadap kerlompok masyarakat yang dianggap mermiliki posisi lermah 

dalam prosers perngambilan kerputusan. 

3. Rpresentasi Metafora 

Pernggunaan mertafora serperrti “suara warga ternggerlam” mernunjukkan bahwa 

aspirasi masyarakat dianggap kurang merndapatkan perrhatian dari pihak yang mermiliki 

kerkuasaan. Mertafora ini juga merngandung kritik terrhadap prosers kerbijakan yang dinilai 

berlum serpernuhnya merlibatkan masyarakat. 

Berrdasarkan hasil analisis, Tirilolok Nerws lerbih mernampilkan isu rerlokasi serbagai 

perrsoalan kermanusiaan dibandingkan perrsoalan permbangunan. Merdia ini berrusaha 

mernunjukkan bahwa permbangunan tidak hanya berrkaitan derngan asperk erkonomi, tertapi 

juga harus mermperrhatikan hak, kerbutuhan, dan kerberrlangsungan hidup masyarakat. 

 

KESIMPULAN  

Berrdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan merngernai analisis wacana kritis terks berrita 

onliner "Pro Kontra Relokasi Warga Pulau Kera" pada media Rakyat NTT, Pos Kupang, dan 

Tirilolok News menggunakan model Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough, dapat 

disimpulkan bahwa ketiga media memiliki cara yang berbeda dalam merepresentasikan isu relokasi 

warga Pulau Kera. 

Aspek representasi kalimat, Rakyat NTT cenderung menampilkan warga Pulau Kera 

sebagai pihak yang berjuang mempertahankan hak dan tanah leluhur mereka. Pos Kupang lebih 

merepresentasikan pemerintah sebagai pihak yang berupaya mewujudkan pembangunan dan 

kesejahteraan masyarakat melalui program relokasi. Sementara itu, Tirilolok News lebih 

menonjolkan dampak sosial dan kemanusiaan yang dialami masyarakat akibat rencana relokasi. 

Aspek representasi diksi, Rakyat NTT banyak menggunakan kata-kata yang berkaitan 

dengan perjuangan, hak adat, dan tanah leluhur. Pos Kupang menggunakan diksi yang 
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berhubungan dengan pembangunan, investasi, kesejahteraan, dan kemajuan. Adapun Tirilolok 

News lebih banyak menggunakan diksi yang menggambarkan keadilan sosial, hak hidup, dan 

kepentingan masyarakat kecil. 

Aspek representasi metafora, ketiga media juga menunjukkan perbedaan dalam 

membangun makna. Rakyat NTT menggunakan metafora yang memperlihatkan masyarakat 

sebagai pihak yang terdampak oleh kebijakan pembangunan. Pos Kupang menggunakan metafora 

yang menggambarkan relokasi sebagai jalan menuju kemajuan dan masa depan yang lebih baik. 

Tirilolok News menggunakan metafora yang menunjukkan kurangnya perhatian terhadap suara 

dan aspirasi masyarakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media tidak hanya berfungsi sebagai penyampai 

informasi, tetapi juga sebagai pembentuk realitas sosial melalui penggunaan bahasa. Perbedaan 

representasi yang ditemukan dalam ketiga media menunjukkan adanya kecenderungan ideologis 

dan sudut pandang tertentu dalam mengonstruksi pemberitaan mengenai relokasi warga Pulau Kera.  

 

DAFTAR REFERENSI  

Badara, Aris. 2012. Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Bungin, Burhan. 2011. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 

Darma, Yoce Aliah. 2014. Analisis Wacana Kritis dalam Multiperspektif. Bandung: Refika 

Aditama. 

Eriyanto. 2001. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta: LKiS. 

Fairclough, Norman. 1992. Discourse and Social Change. Cambridge: Polity Press. 

Fairclough, Norman. 1995. Critical Discourse Analysis: The Critical Study of Language. London: 

Longman. 

Fairclough, Norman. 2003. Analysing Discourse: Textual Analysis for Social Research. London: 

Routledge. 

Hamad, Ibnu. 2004. Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa. Jakarta: Granit. 

Jorgensen, Marianne W., dan Louise J. Phillips. 2007. Analisis Wacana: Teori dan Metode. 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Kriyantono, Rachmat. 2014. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 

Media Rakyat NTT. (2023). Profil media Rakyat NTT. https://rakyatntt.com 

Moleong, Lexy J. 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Mulyana, Deddy. 2013. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Nurudin. 2015. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: Rajawali Pers. 

Pos Kupang. (2023). Tentang Pos Kupang. https://kupang.tribunnews.com 

Romli, Asep Syamsul M. 2018. Jurnalistik Online: Panduan Mengelola Media Online. Bandung: 

Nuansa Cendekia. 

Santoso, Anang. 2012. Bahasa dan Kekuasaan. Malang: Universitas Negeri Malang Press. 

Sobur, Alex. 2012. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotika, dan Analisis Framing. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta: Sanata Dharma 

University Press. 

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Sumarlam. 2010. Teori dan Praktik Analisis Wacana. Surakarta: Pustaka Cakra. 

https://rakyatntt.com/
https://kupang.tribunnews.com/


 
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin 

Vol.5, No.10, September 2026 
 

………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2810-0581 (online) 

 

 6480 

Tarigan, Henry Guntur. 2009. Pengajaran Wacana. Bandung: Angkasa. 

Tirilolok News. (2023). Profil media Tirilolok News. 

Van Dijk, Teun A. 2008. Discourse and Power. New York: Palgrave Macmillan. 

Wodak, Ruth, dan Michael Meyer. 2009. Methods of Critical Discourse Analysis. London: Sage 

Publication 

 


